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ANALISIS SAMBUNGAN BAUT PADA KONSTRUKSI BAJA 

MENGGUNAKAN METODE ASD DAN LRFD DENGAN PROGRAM

VISUAL BASIC.

ABSTRAK

Didalam suatu konstruksi baja selain perhitungan konstruksi kolom dan balok 

diperlukan juga perhitungan sambungannya. Untuk sambungan baja biasanya 

merupakan kombinasi antara las dan baut, tetapi bisa juga apabila sambungan 

tersebut didisain dengan baut semua tentunya dengan menggunakan cara cara 

perhitungan yang digunakan. Dengan bantuan program perhitungan sambungan, 

maka perhitungan dapat lebih memudahkan bagi orang yang ingin merencanakan 

setiap sambungan dengan lebih cepat apabila dibandingkan dengan perhitungan 

manual.

Tugas Akhir ini membahas tentang analisis sambungan baut pada konstruksi 

baja dengan menggunakan metode ASD dan LRFD dengan bantuan program Visual 

Basic. Tahapan-tahapan dalam penulisan meliputi studi literatur, pengumpulan data 

sekunder, pengolahan data struktrur konstruksi baja, serta perencanaan pemograman 

untuk menghitung jumlah baut yang diperlukan pada kasus perencanaan sambungan 

konstruksi baja dengan beban beban yang diperhitungkan seperti beban mati, beban 

hidup, momen, lintang dan normal.

Dari hasil yang ditampilkan program bisa kita dapatkan perbandingan antara 

gaya yang diterima baut dan kekuatan baut menahan gaya untuk perencanaan 

sambungan. Serta dapat kita tentukan perancanaan sambungan baut yang effektif dan 

effisien.
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BAB.I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada saat ini pengembangan pembangunan sedang gencar dilakukan. Semua 

negara maju dan berkembang berlomba melakukan pembangunan dibidang 

infrastruktur maupun pembangunan dibidang properti, layaknya negara-negara maju 

seperti Amerika Serikat, inggris, Jepang, dan berbagai negara maju didunia. Seperti 

negara-negar maju dan berkembang, Indonesia yang merupakan salah satu negara 

terbesar didunia dalam hal ini tidak kalah bersaing dalam melakukan pembangunan. 

Pembangunan infrastruktur yang bersifat umum maupun pribadi kini terus 

dikembangkan di indonesia.
Untuk melakukan pembangunan infrastruktur yang berkualitas baik tentu 

memerlukan material yang baik juga. Dalam hal ini material yang sangat menunjang 

adalah baja. Baja merupakan material yang sekarang sudah sangat banyak digunakan 

dalam perancanaan suatu struktur bangunan seperti gedung bertingkat, jembatan, 

rangka atap bangunan dan berbagai bentuk bangunan- bangunan lainnya.

Dalam pembangunan struktur baja, sering sekali kita melihat elemen-elemen 

yang terdapat pada struktur baja tersebut seperti elemen frame atau batang yang 

terdiri dari berbagai macam bentuk profil baja dan masing-masing bagian batang 

tersebut disatukan atau disambung dengan elemen penyambung baja yaitu baut dan 

las. Dengan banyaknya jumlah sambungan didalam struktur baja tersebut, maka akan 

diperlukan banyak perhitungan untuk setiap jenis sambungan yang terdapat pada 

konstruksi baja tersebut dan diperlukan ketelitian agar sambungan tersebut dapat 

didisain dengan baik sehingga mampu untuk menahan gaya-gaya yang bekeija pada 

sambungan tersebut, dan ini menyebabkan semakin sulitnya apabila perhitungan 

sambungan pada konstruksi struktur baja dilakukan secara manual.

Oleh karena itu, dalam tugas akhir ini akan dibahas perencanaan program 

desain sambungan baja yang diharapkan dapat lebih teliti dan efisien serta dapat 

menahan seluruh gaya-gaya yang diakibatkan oleh beban struktur yan 

dengan bentuk bangunan yang ditinjau yaitu pada studi kasus konstruksi^aja’j>abrik Vy, 
penjemuran karet km 10 tanjung api-api.

1.1

uai

S

Al lJ
/O

1



2

1.2 Rumusan Masalah
Perhitungan sambungan struktur baja masih menggunakan cara manual dan 

menyulitkan terlebih lagi apabila disain sambungan yang dihitung mencapai ratusan 

jumlahnya.kepraktisan perhitungan dalam disain sambungan diperlukan sebab dapat 

membantu dalam perencanaan disain sambungan. Oleh karena itu, rumusan masalah 

yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah:
1. Bagaimana mekanisme yang teijadi pada sambungan struktur baja

2. Bagaimana mendisain sambungan konstruksi baja yang aman, ekonomis, 

dan efisien
3. Bagaimana rasio perbandingan perhitungan dengan metode LRFD dan 

ASD

1.3 Tujuan Penulisan
Maksud dan tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui parameter apa yang perlu diketahui dalam perhitungan 

sambungan.
2. Untuk menentukan jumlah baut yang diperlukan pada sambungan 

konstruksi baja.
3. Untuk mendisain sambungan konstruksi baja yang aman, ekonomis dan 

efisien.

4. Untuk mengetahui rasio perbandingan perhitungan dengan metode LRFD 

dan ASD

1.4 Ruang Lingkup Penulisan
1. Dalam laporan tugas akhir ini, karena program dibuat agar bisa 

digunakan untuk konstruksi baja lainnya data-data perhitungan 

sambungan diambil dari buku literatur yang digunakan dan perhitungan 

juga ada yang diambil dari perhitungan sap proyek pembangunan pabrik 

penjemuran karet di km. 10 Tanjung Siapi-api oleh perencana 

sebelumnya.

2. Data nilai momen, gaya lintang, dan gaya normal diinput kedalam 

program Visual Basic

3. Pemilihan disain sambungan dan jumlah baut ditentukan dengan 

menggunakan program Visual Basic

4. Tidak meninjau aspek pelaksanaan di lapangan.
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1.5 Rencana Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

uraian sebagai berikut:

BABI. PENDAHULUAN

Pada bab ini, dibahas mengenai latar belakang disertai rumusan masalah, maksud dan 

tujuan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan mengenai landasan teori umum mengenai konstruksi baja , jenis-jenis 

sambungan baja dengan menggunakan baut, serta analisa sambungan konstruksi baja 

menggunakan baut.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini, dijelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk melaksanakan 

perencanaan yang tersiri dari studi literatur, pengumpulan data, pengolahan dan metode 

analisis data.

BAB IV. ANALISIA DAN PEMBAHASAN

Pembahasan dan perhitungan mengenai sistem perencanaan program sambungan 

konstruksi baja yang digunakan.

BAB V. PENUTUP

kesimpulan dan saran-saran dari hasil perencanaan program sambungan konstruksi 
struktur baja dengan menggunakan baut.
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